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Thisaj^clemnstoelabomfyng the results ofstudyon the consciousness ofthe survivors
^theea^quakeandtsunamidisastersinAceh. Thestudy using interviewand observa-
tion tnemods^ reveals that the survivors have some such consciousnesses as: spiritual
ooyj&ousness; psychoir^icaf readiness; self reliance to shoulder any life burden; God
forgiveness seeldng; life meaning seeking; positive thinking; regretting of the past; sur-
rendenngtoGod andseeldng Godhelp. Thestudyalsoshowssome factors affecting the
consciousness ofthe survivors, such as: faiths, knowledges, experiences, and family
supports. '
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j^alam upaya memperlahankan bersama alam dan sesama manusia itu
1-/ek^stenslnya, umat manusia bersifat negatif, banyak penderltaan yang
meiakukan relasi dengan Tuhan. dialami manusia. Ketikaberhadapandengan
sesamanya, dan jugadengan alam. Khusus kenyataan bahwatanah dan keluarga yang
y^gbedcaitan dengan sesamamanusia dan dicintainya diterjang oleh tsunami dan
aam, relasi ^ng dyalani manusia itu bisa gempa, seorang warga Aceh merasakan
bersifatposjtif dan bisa pula bersifat negatif penderitaan batin. Boleh dikatakan bahwa
(Nasnorl, 2003). Relasi posilif dengan ketika berbagai situasi Itu bersifat tidak
sesama diwujudkan dalam aktlvltas menyenangkan. orang merasakan rasa
perhatian, kepedullan, persahabatan, sedlh dan hilangnya kegembiraan.
pembedan pertoJong^, dan sejenisnva. • , .
Helasi yang posiBf dengan alam dilakukan ' pertanyaan muncul, apakah
dengan mengelola dan meles-tarikan alam dfnaaf T
semesla. Sementam relasi yang bersifat
negatif dengan sesama manusia ditandai ritaan' Hldavat'flonat^flnnolefi adanya pengabalan. penipuan. nT,' ? I i melakukan
pertengkaran. peperangan. agresivitas. hnnr^nn A^oh
disknminasi, dan sebagalnya. Relasi yang ternuat menandaskan bahwa
negatifdenganalamditandaieleheksploitaJ Skmerasakan

„ ... . kondisi yang dialaminya.Keselamatan yangKeiika manusia berhadapan dengan dimilikinyadlpandangnyasebagaimukjizat
realilas bahwa relasi yang dijalanlnya dankalauakhlmyakeluarganyasertaharta
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bendanya hilang atau musnah, ia meman- menimbulkan kerugian bagi diri sendiri
dangnya sebagai realltas yang harus maupun orang lain dan lingkungannya.
diterimanya. Keadaan seperti mengharus- Barkenaan dengan adanya realltas
kan semuayang dicintaldan disayanglnya bencana yang begitu dahsyat pada
tiada, hilang dan musnah. Dalam dlrlnya masyarakatAceh pada akhir 2004, banyak
tumbuh kemampuan untuk menerlma hal fenomenakelapangdadaanyangditunjukkan
yang secara objektlf tidak menyenangkan. oleh para surv/vor(orang-orang yang survive
Dia memlllkl apa yang dlsebut sebagai setelah terkena bencana). Sebagalmana
kelapangdadaan (Nashori, 2004; 2005). diberltakan oleh Jawa Pos (6 Januari 2005),

Kelapangdadaan adalah suatu kondlsl tsunami melontarkan tubuh Rlzal Sahputra
psiko-splrltual yang dltandal oleh kemam- ke hamparan Samudra Hindla. Pemuda
puan menerlma berbagal kenyataan yang tersebut terkatung-katung di laut yang
tIdak menyenangkan dengan tenang dan seakan tak bertepi Itu selama delapan harl.
terkendair (Nashori, 2004). Orang yang Tekadnya untuk selamat hanya dltautkan
lapang dada memlllkl kekuatan dalam pada sebatangpohonbercabangtlga yang
jlwanya untuk bertahan dan tidak berputus berhasll diralhnya. Rlzal menyebut cabang
asa manakala menghadapl berbagal sltuasl pohon Itu pertolongan dariTuhan. DIasangat
yang secara objektlf tIdak menyenangkan, bersyukur ketlka lambalan dengan ranting
balksecarapsikis dan menyakltkan secara pohon Itu dlkapal Malaysia. Akhlrnya dIa
fislk. Semakin tinggi kelapangdadaan tertolong.
seseorang semakin mampu la menerlma Pertanyaanlanjutanyangdapatditam-
realltas yang beragam, termasuk yang tldak pukan adaiah adakah kelapangdadaan Ini
menyenangkan (Nashori, 2002). dlmlllkl para survivor bencanaAceh? Kalau

Sltuasl yang tldak menyenangkan ya, tema-tema kelapangdadaan apa saja
dapat saja terjadi karena faktor alam dan yang muncul dalam dirl mereka? Seian-
blsa pula karena faktor soslal. Contoh faktor jutnya, faktor apa yang mempengaruhlnya?
alam adalah bencana banjir, longsor, tsu
nami dan gempa buml. Menjadl korban Dasar teorl
bencana tsunami dan gempa sebagalmana Kelapangdadaan (al-basith, al-samhah)
yang dialami warga Nanggroe Aceh psiko-splrltual yang
Darussa/am secara objektlf tldak dlsukal. dltandal oleh kemampuan menerlma
Dalam kenyataannya, sebaglan besar pQ^bagal kenyataan yang tldak menye-
korban bencana tsunami dan gempa Aceh dengan tenang dan terkendali
merasakanpenderitaanflslkdanpslkologls. (Nashori, 2004). Kondlsl psiko-splrltual
Namun, sebaglan darl mereka adalah keadaan yang berada dalam dirl
menunjukkan sikap tenang dan terkendali. seseorang yang berkaltan dengan perasaan
Ketenangan, mereka menghayati perlstlwa psmlkirannya sebagai makhluk Allah
yang terjadi secara hollstik, yaltu suatu wajalla. Kenyataan yang tldak menye-
kejadlan dlpersepsl memlllkl keterkaltan ^angkan adalah semua kondlsl yang berada
dengan kejadlan lain, misalkan bahwa didaiani dan dlluar dirl yang secara objektlf
bencana terjadi pastllah memlllkl hikmah. seseorang."

• Mereka juga menunjukkan yang dapat , i^^ionannHaHaan Sekurano-
mereke kontrol secara balk sehlngga tldak p.padl yang
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lapang dada (Nashori, 2004a). Perlama, mampumenerimabebanitu.Allah berfirman-
kesadaran spiritual (spiritual awareness), Allah tidak membebani seseorang melaln-
yaitu kesadaran bahwa keadaan yang tidak kan sesuai dengan tesanggupannya (QS
menyenangkan merupakan ujian dari Allah al-Baqarah, 2:286)

diujisecaraterusmenerus olehAllah'Azza koe„iifn ? manusia. Kadang
wa jalla. Hal in! sesuai dengan firman Ailah: uHan tu akte
Apakah manusia itumengira bahwa mereka Jito ^ kesalahan manusia.diblarkan (saja) mengJakan: 'Kaml tTh ^
beriman,"sedang mereka tidak dluillaai? alahannya, maka la akan memlnta
(QS al-Ankabut. 29:2). al?h Ttf" hi bertaubat

„ . , , ' akibat kesaiahan mi dicontohkan oieh NabIKedua, kesiapan psikoiogis (psycho- Dawud. Allah berfirman: Dan Daudmenge-
logical preparatory), yaitu kesiapan untuk tahui Kami mengujinya, maka ia meminta
menerima stimuiasi yang tidak menye- ampun kepadaTuhannya lalu menyungkur
nangkan. Setelah sadar bahwa orang yang sujuddan bertaubat (OS Shaad, 38'24) Di
kokoh atau yang hebat harus melewati ayat yang iain Allah berfirman: Dan
banyak ujian, maka tumbuhiah daiam diri sesungguhnyaKamiteiahmengujiSulaiman
orang tersebut kesiapan untuk berhadapan dan Kami Jadikan la tergeletak di atas
dengan hai-hal yang tidak menyenangkan. kursinya sebagaitubuh (yang lemah karena
Kesiapan mi merupakan respons atas sakit), kemudian ia bertaubat. la berkata-
kepastlan datangnya ujian dari Allah 'Azza Ta Tuhanku, ampunilah aku dan anugerah-
wa jalla. Ailah berfirman; Kamu sungguh- kanlah kepadaku kerajaan yang tidak
surjgguh akan diuj'i terhadap hartamu dan dimlliki oleh seorang Juapun sesudahku,
dinmu. Dan O'uga) kamu sungguh-sungguh sesunguhnya Engkaulah yang Maha Pem-
akan mendengar dari orang-orang yang beri."{QS Shaad, 38:34-35).
dibenkitabsebelum kamu dandan'orang- // —• . ..

fOSAIi Imran q-iRR^ setiap kail menerima stimulasi yang tidaktub All mran, 3.186). menyenangkan. Nabi Muhammad selalu
Ketlga, keyakinan akan kesanggupan memlliki kesiapan untuk memberikan maaf

diri menanggung beban, yaitu keyakinan atau pengampunan terhadapseseorangyang
bahwa kesulitan yang ditanggung tak akan menyakltinya. Saiah satu contohnya adaiah
meleblhi kesanggupan dirlnya untuk saat NabI Muhammad mencobaberdakwah
menerima beban itu. Apapun ujian yang terhadapmasyarakatThaif. Orang-orangThalf
bakal atau dijaiani seseorang, pasti teiah ternyata tidak menerima dakwah yang
tersediakemampuanpsiko-spirituai dan atau disampalkan Nabi, bahkan lebih dari itu
kemampuan fisik dalam diri seseorang untuk mereka mengusir dan melempari Nabl.
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Akibatnya, Nabi Mu-hammad pulang a.
dengan tubuh dalam keadaan berdarah.
Melihat keadaan yang tidak manusiawi
tersebut, seorang malaikat menawarkan diri
untukmelakukan pemba-lasan atasperilaku
yang diterima Nabi.Tetapi Nabi Muhammad
ternyata sangat pemaaf. Nab) Muhammad
member) isyarat memaafkan mereka sambil
berdoa semoga anak cucu mereka akan
menjadi orang- orang yang taat kepada Al
lah dan Rasul-Nya.

Keenam, pencarlan hlkmah (seeking
meaning), yaltu keyakinan akan adanya
hlkmah atau pelajaran di ballk peristiiwa. "•
Orang yang sehatsecararuhani akan dapat
mengambll pelajaran bahwa dl balik
kesulitan ada pelajaran atau hlkmah yang
dapat dlambil. Sementara orang-orang yang
yang tldak sehat (munaflk) tidak dapat
mengambll pelajaran. Allah berflrmani Dan
tidakkah mereka (orang-orang munafik)
memperhatikan bahwa mereka diuji sekaii
atau dua kali setiap tahun, kemudian
mereka tidakjuga bertaubatdantidakpuia
mengambiipelajaran (QS at-Taubat, 9;126).

Ketujuh, berpikir positif tentang masa
depan (positive thinking), yaltu keyakinan
akan adanya perbalkan keadaan setelah
berlangsungnya keadaan yang tldak
menyenangkan. Keadaan yang tldak
menyenangkan past) akan berlalu dan akan
datang keadaan yang menyenangkan, tenlu
sajamelalul usaha. Allah berfirman; Karena
sesungguhnya sesudah kesuHtan itu ada
kemudahan. Sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan (QS al-
Insylrah, 94:5-6).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Kelapangdadaan

Adapun beberapa hal yang mem
pengaruhi tinggi rendahnya kelapang
dadaan seseorang, yaltu:

Keimanan. Seseorang yang memlliki
Iman yang kokoh di dalam hatlnya
percaya akan adanya takdir (keten-
tuan), ketentuan balkdan ketentuan
buruk, yang telah ditetapkan Allah
'Azza wa jalia. Kalau seseorang selalu
menyadari bahwa Allah menetapkan
takdir balk dan buruk, maka mereka
cenderung bisa menerlma ketentuan
Allah 'Azza wa jaila. Seseorang yang
selalu beribadah adalah seseorang
yang cenderung mengukuhkan iman
terhadap takdir Allah 'Azza wajaiia.
Dzikir. Dzlklrsendlrl, menurutSubandi
(1997), menghasilkan adanya pera-
saan lapang atau perasaan los(terbe-
bas darl beban yang menghlmpit).
Penelltlan emplrls yang dllakukan
Nashori (2005) menunjukkan bahwa
ada hubungan antara kualitas dzikir
dengan kelapangdadaan. Semakin
tinggi kualitas dzikir semakin tInggI
kelapangdadaan.
Tingkat Penderitaan yang dialami.
Berat rlngannya penderitaan yang
diaiami ikut serta mempengaruhi
kelapangdadaan. Penderitaan yang
luar biasa berat cenderung diterima
dengan lapang dada dibanding yang
agak kurang berat. Contoh, para survi-
vorbencanagempadantsunami Aceh
(Hidayat, 2005). Mereka yang berada
dl daerah Ring i (yang terkena gem-
puran tsunami, paling berat menerlma
dampak darl tsunami), ternyata
cenderung berpandangan bahwa derlta
yang mereka alami berasal darlTuhan,
dan mereka dapat menerlmanya
sekalipun mereka harus meninggal
karenanya. Sementara itu, parasurvi-
voryang berada dl R/ing//(yang terkena
terjangan tsunami) cenderung kurang
bisa menerlma kenyataan. Mereka
menyesall mengapa mereka tldak bisa
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menolong Istri, anak, atau orangtuanya. ketika menghadapi keadaan yang tidak
a Sumber penderitaan. Kalau sumber menyenangkan. Anak-anak yang

penderitaan itu karena ulah manusia, merasakan kesedihan karena hi-
maka orang cenderung leblh sulit untuk langnya teman main mereka atau
berlapang dada. Sementara kalau nenekdan kakekmereka akanmenjadi
sesGorang Itu memahami bahwa leblh kokoh menghadapi situasi yang
pender taan yang mereka alami Itu tIdak menyenangkan dibandlngkan
berasal dari Tuhan, maka mereka anak yang tIdak pernah merasakan
cenderung berlapang dada. Contohnya sitauasi yang sama.
adalah orang-orang Aceh cenderung Pertanyaan Penelltlan

• traumatic stress disorder) akibat ' kelapangdadaan yang menonjol
bencana. Penyebab gangguan pedasurvivorbencanaAceh?
psikologis berat pada orang Aceh ^®9aimana proses pencapalan kela-
teriitama adalah peperangan antara pangdadaan survivorAceh?
Pemerintah Indonesia/Tentara Naslonal luietode Penelltlan
Indonesia dan GAM (Gerakan Aceh Penelltlan
Merdeka). Perang dianggap sebagal SubJekPeneiltian. Subjek penelltlan In!
ulah manusia hal yang menyebabkan adalah enam orang Aceh yang menjadi sur-
adanya penderitaan padamasyarakat vivor perlstiwa gempa bum! dan tsunami
Aceh. Aceh yang berlangsung pada26Desember

e. Usia. Orang yang berusla memasuki 2004. Subjek penelltlan tinggal dl Banda
lansia cenderung leblh dapat menerlma Aceh danYogyakarta.
penderitaan daripada orang yang leblh Fokus Penelltlan. Fokus penelltlan inl
muda. Hal Inl dikarenakan pengalaman adalah tema-tema kelapangdadaan dan
mereka leblh banyak dibanding dengan proses terbentuknya kelapangdadaan sur-
orang-orang yang berusla leblh muda. vivor bencana tsunami dan gempa dl Aceh.

vana harad^^ram nSi?"® menggunakan wawancara seoara mendalam
Hriakmaal ma tu ""f""9®" On depth Interview). Wawancara adalah
haranam ^ ^ percakapan dengan maksud tertantu.
aril?ah iLt m™ Pesantren Percakapan in! dilakukan oleh dua plhak,
dirl seseorana umuk hWun P®«'awanoara dan yang dlwawanoarai

, (Interviewer and Interviewee). Dalam
Be^bfaarnannate^^^fpaneliflan Inl akan digunakan Jenis wawan-
afmiaaf pendsrltaan, oara baku larbuka (Moleong, 1994),
bentlna da?am l<fl®hWimInn®"°'̂ t"® Maksudnya, wawancara dilakukan dengan
moniadiiln kehldupannya akan menggunakan seperangkat pertanyaanenjadlkan seseorang leblh kokoh baku. Urutan pertanyaan, kata-katanya, dan
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carapenyajiannya pun sama untuk setiap
responden.

Diungkapkan oleh Guba dan Lincoln
(dalam Moleong, 1994) bahwawawancara
jenis dl atas mestlnya dilakukan secara
terstruktur. Dalam hal in! pewawancara
manetapkan sendlr) masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.
Untuk itu pertanyaan-pertanyaan dlsusun
ketat. Sampel atau responden ditanyai
dengan pertanyaan yang sama dan hal Ini
pentlng sekali. Semua subjek mempunyal
kesempatan yang sama untuk menjawab
pertanyaanyangdiajukan.

Objektlvltas dan keabsahan data
penelltian dilakukan dengan melihat
reliabilltas dan valldltas data yang diacu.
DIkatakan oleh Moleong (1994), valldltas
ditentukan oleh kredibilitas temuan dan
interpretasinya dengan mengupayakan
temuan dan penafsiran yang dilakukan
sesuai dengan kondisi yang senyatanya dan
dlsetujul olehsubjekpenelitian.

Untuk keperluan diatas, dalam pene
lltian ini dilakukan pendalaman data dengan
cara mengambll data secara intens. Bila
diperlukan akan dilakukan wawancara
secara berulang, terutamauntuk mengung-
kap hal-hal yang konsisten dalam upaya
memenuhi krlterla reliabilltas data.

TeknikAnalisis Data. Adapun teknik-
teknik anaiisis data dilakukan sebagai
berikut. Pertama, setelah dilakukan
wawancara, dilakukan anaiisis domain untuk
mengetahui domain yang tercakup dalam
kelapangdadaan survivortsunaml dan gempa
Aceh. Kedua, wawancara terstruktur
(tertulis) dari domain tertentu. Di sini peneliti
akan memfokuskan diri pada domain yang
telah ditentukan berkaltan dengan kela
pangdadaan survivor. Ketiga, bila dipandang
perlu akan dilakukan wawancara lanjutan
untuk mengungkap berbagai persoalan yang

perlu dikaji lebih lanjut. Keempat, mengon-
traskan antar elemen dalam domain yang
diperoleh dari wawancara kontras. Hal yang
keempat Ini dilakukan bila terdapat
pernyataanyangsalingbertentangan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Untuk mengungkap kelapangdadaan
survivor bencana gempadantsunami Aceh,
kami meiakukan wawancara dengan enam
responden. Agar wawancara dapat ber-
langsung baik, makakami membangun rap
port terlebih dahulu. Sebelum wawancara
dilakukan pewawancara meminta izin
terlebih dahulu kepada responden. Selaion
wawancara, dilakukan pula observasi.
Wawancara dan observasi berlangsung
antara 15 Jull hingga 30 September 2006.
Nama-nama respondenadalahTA, LS, DA,
PL, DM, dan AD. Catalan: Leblh lanjut
ungkapkan di sini Identitas subjek (nama,
umur, tinggal, peketjaan, pendiditen terakhir,
karakteristik, dan seterusnya).

Berikut ini akan diungkapkan tema-
temakelapangdadaan danfaktor-faktor yang
mempengaruhi kelapangdadaan responden
penelltian berdasarkan wawancara yang
dilakukan terhadap enam responden.

Tema-tema Keikhlasan

a. Kesadaran Spiritual (spiritual aware
ness)
Kesadaran spiritual (spiritual aware

ness), yaitu kesadaran bahwa keadaan
yang tidak menyenangkan merupakan ujian
dari Allah 'Azza wajalla.

i. Tema pertama adalah sadar bahwa
Allah ivajallamahaberkehendak
"Orang-orang membangun rumah dan
kotaselama berpuluh-puluh tahun, tap!
hanya dalam tempolima menitsemua
hllang. Bagisaya, kalau Tuhan meng-
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hendaki, makadalam hitungan menit
bahkan mungkin detik semua yang
merasa kita miliki dapat diambil-Nya.
Ya, kapan saja kita bisa dipanggll-
Nya."(rA) ^
"Sesuatuyangterjadi tulebih mungkin
orang tua Putra memberipemahaman
kuasaAllah memang banjs begitu dah
gak bisa bllang apa-apa kama yang
membuat/menclptakan tu bisa berhak
siapa-siapa yang mau mat! bisa,
memang hak dia (Allah)...kalo ber-
keluh kesahkenapaginl-gltugakboleh
tu, kita pasrahsaja,semuayangterjadi
pasti ada baiknya. Semua dah dite-
tapkan.... KitaJalaniaja...."(LS)
"Sepertiyangadekalamisekarangini
mungkin iniudah ketentuanAllah"(AD)

II. Tema kedua adalah memahami bahwa
melalui tsunami Alloh menunjukkan
kebesaran-Nya
"gimana ya kak...Adekgakberfikirke
arah situ...gak berfikir kekuasaan
Allah tu gimana, jujuraja adek gak
terfikir kesitu, tapi kalau sekarang
kejadian tsunamilah yangmenunjuk
kan kekuasaan Allah yang paling
besar"(AD)

ill. Tema ketlga adalah mudah menglngat
Allah dalam kehldupan seharl-hari
"Kalau dalam kehidupan sehah-hati,
misalnya kalau berbuat sesuatuyang
kurang balkatau kesalahan langsung
teringatpada Allah"(AD)

Iv. Tema keempat adalah memandang tsu
nami adalah peringatan darlAllah
'Tsunamiituperingatan. Sebelum tsu
nami itu masyarakat Aceh itu agak
gimana gitu. Maksudnya? Banyak
yangmenyimpangakhlaknya. (TA)

V Tema kellma adalah kesadaran bahwa
Allah bermaksud balk dengancobaan !
yang dIberlkan-Nyamelaluitsunami
"Allah itubalk, mungkinyangtahunlalu
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itu cobaan untuk kita supaya kita
menyadari perilaku yang kita lakukan
pada masa lalu, sekarang kita harus
memperbaikinya Allah memberi
cobaan iniagarkita tetap sabar" (PL)

Kesiapan psikologis (psychologi
cal preparatory)

Keslapan psikologis (psychologicalpre
paratory), yaitu keslapan untuk menerlma
stimulasi yang tidakmenyenangkan.
i. Tema keenam adalah memlllkl penge-

tahuan tentang gejala-gejaiatsunami,
namun ada yang berplkirbahwa tidak
mungkin air laut nalk ke darat
"Saya pemah mendengar informasi
kalauada gempayangberayuntanda-
nya ada tsunami. Saya ketahuiitu dan
orang-orang sebeiumnya. Lalu saya
menghadap ke arah selatan, ke arah
laut. Mulaipanikgitu." (TA)
"Darisisiaimya,datangnya airberge-
muruh yanggakpemah kitalihatsama
sekali, mana mungkinair laut naekke
darat, niyangpertama kalidanituyang
paling berkesan, hitam lagi airnya
kentaL"(PL)

II. Tema ketujuh adalah ieblh memahami
Islal-Qur'an tentang fenomena alam
"Seteiahtsunamitubanyak iahhikmah
yang didapat. ..mungkin kayakbintang
yang rhengelHingi bumiini... kita kayak
ditengah-tengah seperti diawasi dan
diiindungi" (LS)

III. Tema kedelapan adalah meningkat
kesadaran bahwa bisa saja sewaktu-
waktu manusia dipanggll olehTuhan
"Dulu sebelum tsunami saya paling-
paling hanya rajin shalat maghrib.
Shalat yang lainmasihsering bolong-
bolong. Sejak peristiwa tsunami itu
saya semakin menyadan bahwa kapan
saja kita dapatdipanggii-Nya. Kinisaya
shalat lima waktupenuh."(TA)
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iv. Tema kesembilan adalah tahu dari al-
Qur'an bahwa bencana alam yang
sangat dahsyat dapat kapan saja
mengenai manusia
"Isial-Quran itu banyakkakya.. .salah
satunya terjadinya bencana alam, kan
ada juga dalam al-Quran" (PL)

V Tema kesepuluh adalah kemampuan
manusia memperslapkan diri tidak op
timal

"Kita Inl hidup mat! gak tau kapan...
apapun yang disruh diperiapkan
mungkin belum slap sama kita,
kapanpun bisa dipanggil.. .hal tsunami
itulah...hal yang gak diduga-duga,
barusan kita ketawa, barusan be-
berapa menit lalu kita ketawa ma dia
beberapa menit kemudian kita Hat
mayatdia.."(LS)
Dari penjelasan diatas dapat diketahui

bahwa sebagian responden menyadari
bahwa peristiwa yang luarbiasa seperti tsu
nami suatu saat bisa saja terjadi. Mereka
merasa tetap kuat sekallpun perasaan
mereka berat menghadapi semua itu.
MenurutAtkinson dkk (2004), pengetahuan
tentang kemungkinan hal-hal yang buruk
tentang sesuatu dapat mengurangi stres
yang terjadi. Responden yang tahu bahwa
tsunami adalah kejadlan yang mungkin
berlangsung dalam kehidupan mereka akan
lebih siap secara psikologis.

Keyakinan akan kesanggupan dIri
menanggung beban

Keyakinan akan kesanggupan diri
menanggung beban, yaitu keyakinan bahwa
kesulitan yang ditanggung tak akan melebihi
kesanggupan dirinya untukmenerima bebanitu.

i. Tema kesebelas adalah keyakinan
akan kesanggupan diri menghadapi
keadaan yang menyedihkan.
"ya..merasakan kasih sayang Nya
dengan diberikan kita cobaan ya..
kama Allah masih sayang sama kami

maka diksih cobaan , apakah kita
sanggup menjaianinya.. aihamduHiiah
sampe sekarang masih sanggup
waiaupun masih ada sisa-sisa kese-
dihan kama kejadian kemaren.." (DM)

ii. Tema kedua belas adalah merasa tidak
lemah sekalipun sangat kehilangan
keluarga.
"yang pasti kalo untuk mengubah
sesuatu berat kak, misainya pada
waktu tsunami dikki meronta-ronta

mana adik dikki, mana bapak dikki
gitu kan, dikkigak mungkin di depan
mamak, kaio dikki iemah pasti ya
hancur semua kami, pada waktu tu
gimana membuat perasaan ini,
menyembunyikannya waiaupunmenipu
di depan mamak, dikki harus mem-
bohongi diri dikki sendiri, terka-
dang. ...kadang-kadang mamak tanya
di mana bapak dikki. Kenapa ibu
masih tanya? karena mayatnya gak
ketemu, kenapa gak cari, mungkin
kaio dapat pun bisa stress atau
apa.. .ada hikmahnya juga gak ketemu
tapi dalam batin dikki berontak juga
harus ketemu...tapi kaio dikki piker
kaio seandainya ketemu dikkiHatjuga
psikologis mamak pasti dia gak
nerima...."(DA)
Apapun ujian yang bakal atau dijalani

seseorang, pasti telah tersedia kemampuan
psiko-spiritual dan atau kemampuan fisik
dalam diri seseorang untuk mampu
menerima beban Itu. Allah berflrman: A//a/i

tidak membebani seseorang meiainkan
sesuai dengan kesanggupannya (QS al-
Baqarah, 2:286).

Pertaubatan

. Pertaubatan, yaitu melakukan pertau
batan atas dosanya kepadaTuhan.

i. Tema ketigabelas adalah insaf atas
kesalahan mengganggu orang lain
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"Kejadian tsunami in! betul-betui
emang kak, pokoknya insaflah kak,
kalo mungkinseringganggu orang gak
ada manfaatnya lag!gitu kan" (DA)

ii. Tema keempat belas adalah sadar
akan kesalahan diri kepada orang-
tua"sama juga, malah lebih parah dulu
daripada sekarang, sama ayah juga,
sekarang sadar karna gak ada
lagi....(ayah meninggal)" (PL)
"kurang balk mungkin ya..karna adek
pun ada masalah sedikit dengan
keluarga bukan masalah orang tua
karna pun keluarga bisa dikatakan
keluarga yang kurang utuh, ada
mungkin, ada sifat atau akhlak adek
yang gak baik dengan orang tua" (AD)
"dikkipribadi, kalo dikkisayang sama
orang tua, dulu orang tua dikkipunya
kateringan dirumah, dikkiBantu, kalo
sempat kadang-kadang pagi...waktu
kejadian tsunami, dikki ingat kaii
waktu tu ibu lagimasak tms ayah sakit
minta diurut badan, dikki urut, kata
mamak urut dulu bapak abistu Bantu
mamak. Trus dikki urut bapak, dikki
Bantu mamak, trus mamak bilang
kayaknya bapak dikki tu macam
(seperti) orang mau meninggal seperti
tu... .mungkin ikut nenek, alah.... dikki

• diam aja, apa yang bisa digoreng
gorenglah kan, kalo cud piring, cud
piling...ya pada waktu bais kejadian
tsunami kan dikki ingat lagi, nyesal
Juga hilang bapak dikki kek gitu kalo
gak kan masih ada, gak lah mak itu
kan dah takdlr"(W1.DA.Brs.349-361)

ill. Tema kelima belas adalah sadar bahwa

dulu suka mengganggu guru, tapi
sekarang tidak lag!
"Dulu badung sih, waktu SMA nama-
nya Juga SMA kawan fame, sering
cabut, rame di belakang, biasanya
sen'ngganggugum-gunj BP,taplbegitu
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dah kuliah gak iagi sih bahkan dikki
pendiam kakJarang Ikut-ikut kegiatan
di kampus, kalo dulu waktu masih
SMP kalo hari sabtu dan minggu pasti
gak da di rumah, pasti ada kegiatan,
contohnya apa aja...tapi sekarang
lebih banyak waktu di rumah" (DA)

rv. Tema keenam belas adalah merasa

menyesal kurang optimum berbuat baik
untuk orang-orang dekat yang dipang-
gil-Nya
'Ya saya sangat menyesal dulu saya
kurang optimal berbuat baik untuk
paman-paman dan bibi saya. Mereka
telah dipanggil-Nya. Nyesel saya
mengapa dulu gak kunjungi mereka.
Saya menyesal Juga orang sebaik
mereka diambil-Nya Juga. Padahal
mereka orang-orang baik."(TA)

V Tema ketujuh belas adalah memohon
ampun atas kesahan yang diperbuat
"ya dengan memohon ampun atas
kesalahan yang diperbuat" (AD)

vi. Tema kedelapan belas adalah meng-
kompensasi kesalahan dengan per-
buatan positif.
"ya.. .salah satu wujudnya salah satu-
nya putra gak mau mencemarkan
nama baik orang tua, oka lah prilaku
kita emang buruk tapi gak mau orang
mengkait-kaitkan sama orang tua,
kalo orang tua gakada lagiya dengan
doa kita kasih kan... bantu sebisa kita

ajalah...baik itu kerjaan disuruh
apa...sebisa kita mampu aja..." (LS)
Orang yang lapang dada inisadarsalah

satu yang menjadikan kesulitan adalah
dosa-dosa yang dilakukan manusia. Kadang
kesulitan, yang sesungguhnya merupakan
ujian itu, akibat dari kesalahan manusia.
Bila seseorang sadar hal itu merupakan
kesalahannya, maka ia akan meminta
ampunan dari Allah atas'kesalahan yang
diperbuatnya.
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Pemaafan

i. Tema kesembilan belas adalah tidak
mudah marah kepada orang lain
sekalipun orang lain marah
"alhamdulillah baik, gak pernah kami
marah-marahan" (DM)
"kalo dulu, karena dikki masih muda,
kadang-kadang jiwa mudanya masih
nampak, kadang-kdang peiilaku sama
teman juga terbawa tapicoba mengu-
rang! hal-hal seperti tu kayak tutur
kata, seperti kemaren ke bawa
emosional, waktu antar ibu ke rumah
sakit kan minggu kan gak ada yang
buka dokter praktek'kan, dikki waktu
tu bawa kereta (motor), kata mamak
ngapainliatke belakang ntar terbalik,
jeh (Iho) orangmaunengok(lihat) kok,
kata dikki (merasa kesai)....abistu
nyesal juga ngapain maahin mamak
dah sakit gitu kan....sedih juga,
akhirnya mamak yang gak enak
sendiri... diamaja dikki, abistu mamak
yang ajak bicara" (DA)

Pencarian hikmah (seeking mean-
ing)

Pencarian hikmah (seeking meaning),
yaltu keyaklnan akan adanya hikmah atau
peiajaran di balikperistiwa.
i. Tema kedua puluh adalah kesadaran

bahwa Allah memberi kesempatan
untukberamai iebih banyak
"Dulu badungsih, waktuSMAnamanya
juga SMA kawan rame, sering cabut,
rame di belakang, biasanya sering
ganggu guru-guru BP, tapi begitu dah
kuliah gak lagi sih bahkan Dikki
pendiam kakjarang ikut-ikut kegiatan
dikampus, kaloduluwaktumasih SMP
kalo hari sabtu dan minggu pasti gak
da di riimah, pasti ada kegiatan.

contohnya apa aja... tapisekarang Iebih
banyak waktudirumah"(DA)
"Allahmasih memberikan kesempatan
hidup untuk adek untuk perbanyak
amal"(AD)
"Dengan hilangnya keiuarga kita ya,
kita percaya kalo umur tu gak lama
jadi seiama sisa-sisa hIdup kita
banyakin amal lah ya, mendekatkan
din sama Allah" (DM)

ii. Tema kedua puluhsatu adalah menjadi
pribadi yang Iebih sabar, ta^wakkal,
tabah.

'putrileblhapa ya.. ..(bingung), Iebih...
.Iebih...bertawakkaipada Allah, Iebih
berdikirpada Allah"(PL)
"adek hadapi dengan sabar ya kak"
(AD)
"putrl berusaha untuk sabar, tabah,
pokoknya menghadapl itu, putri
kemballin pada Allahaja lah...." (PL)
"....kadang-kadang mamak tanya
dimana bapak dikki. Kenapa ibu
masih tanya? karena mayatnya gak
ketemu, kenapa gak carl, mungkin
kalo dapat pun bisa stress atau
apa...ada hikmahnyajuga gakketemu
tapi dalam batin dikki berontakjuga
harus ketemu...tapi kalo dikki piker
kalo seandainya ketemu dikkiHatjuga
psikologis mamak pasti dia gak
nenma...."(DA)
Para sun/Ivortsunami dan gempaAceh

dapat mengambil peiajaranbahwa dl balik
kesulitan ada peiajaran atau hikmah yang
dapat diambll. Sementara orang-orang yang
yang tIdak sehat (munafik) tidak dapat
mengambil peiajaran. Allah berfirman: Dan
tidakkah mereka (orang-orang munafik)
memperhatlkan bahwa mereka diujisekali
atau dua kali setiap tahun, kemudian
mereka tidakjuga bertaubatdan tidakpula
mengambilpeiajaran (QSat-Taubat, 9:126).
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Berpikir positif tentang masa
depan (po5/f/Ve thinking)

Berpikir positif tentang masa depan
(positive thinking), yaitu keyakinan akan
adanya perbaikan keadaan seteiah ber-
langsungnya keadaan yang tidak menye-
nangkan.

i. Tema kedua puluhtiga adalah ke depan
harus bisa berbakti kepada orangtua
"Saya kin!kuliah D3 di FE-UST Saya
ingin lakukan yang terbaik. Cepat lulus
juga. Hingga takjadi beban orangtua.
Saya juga sadar bahwa orangtua
hidupnya berat. Saya tidak mauminta
yang macam-macam. Walausaya ingin
punya motor, tapi sudahlah gak apa
gak ada motor. Saya tidak ingin
membebaniorangtua." (TA)
"Kadang kalo makan ingat, sakit hati
juga, kenapa sih terpecah belah
keluarga hilangsemua, emangkesan-
nya palak, sepi itu kan... kenapa bisa
terjadi ehm... kalo menurut dikkigak
juga, orang tua dIkkiyang satu ni lah
yang harus kek mana dikkl harus bisa
berbaktisama dia kan, Ituyang paling
penting, mungkinituharta yang paiing
pentlng"(DA)

ii. Tema kedua puluh empat adalah
Kelnginan memperbaiki moral masya-
rakatAceh

"Saya ingin mengubah perilaku moral
orang Aceh. Saya belum tahu apa yang
dapat saya perbuat, tapi saya ingin
mengubah mereka. Apa yang semes-
tinya diubah? Saya lihat banyak
peristiwa kiiminal, banyak judi, juga
pencurian. Saya ingin kasih penga-
rahan-pengarahan agar mereka juga
mendekatkan diri kepada Allah." (TA)
Keadaan yang tidak menyenangkan

pasti akan beiialu dan akan datang keadaan
yang menyenangkan, tentu saja melalui
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usaha. Allah berflrman: Karena sesung-
guhnya sesudah kesulitan itu ada kemu-
dahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan
itu ada kemudahan (QS al-lnsyirah, 94:5-
6).

Darl tujuh aspekyang diduga muncul,
ternyata hanya enam aspek yang muncul.
Adapun aspek yang tidak muncul adalah
kepasrahan kepadaluhan (H).

Kepasrahan dan PertoIonganTuhan

i. Tema kedua puluh lima adalah pera-
saan sudah tak berdaya lag!,kemudlan
pasrah
"Rasanya tenaga saya sudah habls.
Saya merasa tidak kuat lagi. Saya
berpikir mungkin saya tidakselamat."
(TA)
"Sore had ternyata terjadi tsunami
susulan, tapi tidak sebesaryang pagi
had. Kami tinggal di masjid. Orangtua
saya bilang untuk tetap bertahan di
masjidsaja. Kalauakhimya terjadiapa-
apa kamipasrah." (TA)

II. Tema kedua puluh enam adalah
perasaan pasrah terhadap keadaan
orang-orang yang dicintal
"Padahal saya ingin lagi turun untuk
mengetahui keadaan orangtua dan
adik saya. Saya sangat stres memi-
kirkan orangtua dan adik saya yang
masih smp. Saya ingin menemui
mereka tapi tidak diperkenankan oleh
orang-orang. Akhirnya saya pasrah."
(TA)

II. Tema kedua puluh dua adalah merasa
ditolong atau dlberl selamat oleh Tuhan
"Cuma kejadian tsunami tu aja karna
masih diberi kesempatan selamat"
(LS)
'Tapitiba-tiba ada mobilsampah yang
mengajak saya untuk naik.' Tuhan
menolong saya dengan mobll Itu. DI
atas sampah itu saya itu saya llhat
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sejumlah orangtua yang terluka.
Sambil naik mobil itu saya, orang-
orang yang terbawa ams air tsunami."
(TA)

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kelapangdadaan

Berikut Ini akan diungkapkan faktor-
faktoryang mempengaruhi kelapangdadaan.

a. Faktor keimanan

Keyakinan kepada takdir Allah akan
membantu seseorang untuk memlllkl
kelapangdadaan saat menghadapl bencana.

"Mungkin terutama amai kita, ketika
ajai menjemputyang harus dipersiap-
kan ma! kita, abistu amai dan ibadah
kita, minta maafpada keluarga, orang
terdekat, orang di sekitar, apabila
berbuat saiah dan semoga mereka
mau memaafkan agar lebih tenang
kesana"(AD)
"iebih bertawakkal pada AHah, lebih
mengingat AHah, butuh dukungan,
motivasi supaya iebih tenang, lebih
baik, ataupun bantuan-bantuan fisik"
(AD)

b. Faktor pengalaman
Salah satu pengalaman yang panting

mempersiapkan masyarakat Aceh meng
hadapl bencana tsunami adalah perang
GAM. Walaupun skalanya berbeda; ben
cana perang saudara yang berlangsung
lama mempengaruhi para responden.

"Pengalaman stres menghadaplperti-
kaian GAM dan Tentara Nasional
membuat orang kuat menghapisituasi
yang tidak menentu." (TA)

c. Faktordukungan keluarga dan yang lain
Dukungan yang diberlkan keluarga dan

orang lain akan memperkokoh kelapang
dadaan responden.

"ya...keluarga karna masih ada
keluarga yang utuh, masih ada ayah.

adik-adik rame, biarpun ada kese-
dihan, kesenangan, ituhalbiasa dalam
keluarga, tap! tu sangat berkesan
punya keluarga yang sangat kita
sayangi, kita butuhkan." (AD)

Pembahasan

Kelapangdadaan pemah digambarkan
oleh Gymnastlar (Nashori, 2004) sebagai
danau yang luas. Kalau seseorang memlllkl
danau yang luas dalam jiwanya, maka
mereka menganggap tIdak berarti adanya
kotoran yang masuk ke danau tersebut.
Maksudhya, blla seseorang memlllkl wadah
psiko-spirltual yang luas atau memlllkl
kelapangdadaan, maka la tIdak akan serta
merta menjadi marah besar, putus asa, atau
stres, manakala menghadapl muslbah atau
perlstlwa-perlstlwa yang tIdak menye-
nangkan. Gambaran yang kongkrit adalah
sebagalmana kelapangdadaan NabI
Muhammad saat menerima penghlnaan dari
orang-orang kaflr. Muhammad begitu tenang
dan terkendali menghadapl mereka. Semua
Inl menggambarkan luasnya wadah pslko-
splrltual seseorang. Namun, kalau wadah
psiko-splrltual seseorang sempit, misalnya
yang diandalkan Gymnastlar (Nashori, 2004)
sesempit gelas, maka kotoran atau polusi
yang mengenai mereka akan mereka
terkena pengaruh buruk atas kehadlran
benda-benda tersebut. Darl penelitlan
terungkap secara jelas bahwa responden
memlllkl kelapangdadaan yang menonjol
pada dirl responden

Adanya kelapangdadaan, menurut
Gymnastlar (Nashori, 2004), atau temyata
dipengaruhl oleh keimanan, aktlvitas Ibadah
dan perllaku sehari-harl seseorang, serta
InformasI yang dimlllkl seseorang. Hal Inl
didukung hasll penelitlan bahwa keimanan
dan Ibadah merupakan faktor yang
mempengaruhi kelapangdaan. Ini mendu-
kung hasll penelitlan Nashori (2005) dl mana
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seseorang yang banyak berdzikir akan
terkena imbasnya, yaltu kelapangdadaan.

Sebagaimana ditemukan dalam pane-
lltian, orang-brang Aceh yang menjadi
responden memiliki kelapangdadaan yang
luar biasa. Kelapangdadaan yang mereka
mlliki bersumber dari rellgiusltas yang
menonjol yang ada dalam diri mereka.
Rellgiusltas Inl dapat diketahul darl
pemahaman mereka yang balk akan Isl
ajaran al-Qur'an. Isl ajaran al-Qur'an yang
khusus berkaltan dengan bencana dan tsu
nami pun mereka pahami dengan balk. Hal
In! sebagaimana terungkap dari pernyataan
subjek Ini.

"Isial-Quran itu banyakkakya. ..salah
satunya terjadinya bencana alam, kan
ada juga dalam al-Quran" (PL)
Pemahaman akan Isl al-Qur'an dltam-

bah dengan aktlvltas rellglus lain yang
dllakukan masyarakat Aceh adalah adalah
sesuatu yang dapat menyadarkan dirl
Indlvldu bahwa Allah adalah penentu segala
sesuatu. Bllakesadaran spiritualInl menguat
dalam diri Indlvldu, maka indlvldu akan
berubah menjadi manusiayang baru, yaltu
sosok manusia yang memiliki keluasan
batin atau kelapangdadaan. TransformasI
Indlvldu Inl bersifat relatlfpermanen.Artinya,
kalau seseorang memiliki rellgiusltas secara
berkualitas, maka Ituakan berperan banyak
dalam hal membentukwadah psiko-splritual
yang luas.

Selain itu, catatan khusus lalnnya
adalah subjek penelltlan Inl, yaltu maha-
siswa, umumnya memiliki pengetahuan
yang memadai tentang masalah tsunami,
sebelum adanya tsunami 26 Desember
2004. Mereka memiliki Informasi tentang
berbagal macam hal, termasuktanda-tanda
bencana. Hal Ini menjadjkan mereka dapat
memahami bencana, balk darl kitabsuci (al-
Qur'an) maupun yang berasal darl literatur
masa kinl.
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"Saya pernah mendengar Informasi
kalau ada gempa yang berayun
tandanya ada tsunami. Saya ketahul
itu dan orang-orang sebelumnya. Lalu
saya menghadap ke arah selatan, ke
arahlaut. Mulaipanikgitu." (TA)
"Islal-Quran Itubanyakkakya...salah
satunya terjadinya bencana alam, kan
ada Juga dalam al-Quran" (PL)
Faktor lain yang tak kaiah pentlngnya

dalam mempengaruhi kelapangdadaan
adalah pengelaman pendahuluan yang
dlmillkl subjek. Salah satu pengaiaman yang
penting mempersiapkan masyarakat Aceh
menghadap! bencana tsunami adalah perang
GAM. Walaupun skalanya berbeda,
bencana perang saudara yang berlangsung
lama mempengaruhi para responden.
Pengaiaman berada dalam situasi tertekan
dlzaman GAMmenjadlkan wargaAceh lebih
lapang dalam menghadap! tsunami. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh salah
seorang subjek.

"Pengaiaman stres menghadapi
pertikalan GAMdan Tentara Nasional
membuat orang kuat menghapl situasi
yang tidak menentu." (TA)
Terakhir, dukungan sosial yang dibe-

rlkan keluarga dan orang lain akan
memperkokoh kelapangdadaan responden.
Hal Ini sebagaimana diungkapkan oleh
subjek.

"ya...keluarga karna maslh ada
keluarga yang utuh, maslh ada ayah, adlk-
adik rame, blarpun ada kesedlhan,
kesenangan, Itu hal blasa dalam keluarga,
tapl tu sangat berkesan punya keluarga yang
sangat kita sayangi, kita butuhkan." (AD)

Penelltlan yang penulls lakukan pada
warga BantuI yang menjadisurvivorbencana
gempa menunjukkan hal yang sama
(Nashori,2007). Bahkan pada warga BantuI,
kebersamaan, gotong royong, atau s.uasana
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guyub terasa sangat kental. Beberapa
responden menuturkan hal berikut ini;

Ya ...Jadinya dengan tetangga-tetangga
itu kita lebih merasakan sependeritaan,
sama-sama ngerasain, saling gotong
royong. Jadi waktu itu kita pemah tinggal
duaharicf/base camp... Sama tetangga lebih
akrab. Lebih bisa merasakan kebersa-
maan gitu Iho... Ternyata kalo tetangga itu
saudarayangpaling deket. (ENP)

Di sini makanan selalu ada dari
tetangga nih, bahkan sampai tiga piling..
ya banyak yang kasih samasaya, meski-
pun sayagakmeminta, bahkan berlebihan
untuk makannya. Alhamdulillah ya kalau
hubungan tetangga itu...semua baiksama
saja (Slamet, 40 tahun)

Suasana guyub inl tidak menjadi isu
yang manonjol pada survivorAceh. Inltidak
berarti tidak ada keguyuban pada masya-
rakat Aceh. Keguyuban atau kegotong-
royongan ada namun bukan menjadi
kerangka utama dalam budaya Aceh.
sementara pada budaya jawa keguyuban
atau kolektivitas menjadi isuyangpenting.®
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